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ABSTRAK

Dini Widiyastuti : Penerapan Strategi Pembelajaran Thinking Aloud Pair
Problem Solving (TAPPS) Terhadap Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII SMPN 11
Padang

Komunikasi matematis merupakan salah satu kompetensi yang berperan penting
dalam penyampaian ide-ide matematika baik secara tertulis maupun secara lisan
dengan menggunakan simbol, tabel, dan diagram atau media lain untuk memperjelas
suatu keadaan atau masalah. Kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII
SMPN 11 Padang masih rendah. Salah satu cara yang diperkirakan dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu dengan menerapkan
strategi pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang
pembelajarannya menggunakan strategi Thinking Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS) lebih baik daripada siswa yang pembelajarannya menggunakan strategi
konvensional.

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen, dengan rancangan Randomized
Control Group Only Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VIII SMPN 11 Padang tahun pelajaran 2013/2014. Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik random sampling sehingga terpilin kelas VIII.A sebagai kelas
eksperimen dan kelas VI1II.C sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian adalah tes
kemampuan komunikasi matematis. Hipotesis diuji dengan menggunakan uji-t’.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa
yang menggunakan strategi pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving
( TAPPS ) lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang
menggunakan pembelajaran konvensional. Hal ini dapat diterima pada taraf nyata
95%.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika sebagai cabang ilmu pengetahuan memegang peranan penting
dalam kehidupan manusia, dan merupakan satu pilar utama dalam
perkembangan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, matematika diajarkan pada
setiap jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan dasar hingga pendidikan
tinggi dengan tujuan untuk membentuk kepribadian yang baik, cara berpikir
logis dan sistematis.

Mengingat pentingnya peranan matematika, berbagai usaha telah
dilakukan pemerintah agar mutu pendidikan matematika menjadi lebih baik,
diantaranya penyempurnaan kurikulum, pengadaan dan pengembangan sarana
dan prasarana pendidikan, serta peningkatan kualitas tenaga pengajar. Agar
pembelajaran matematika dapat terlaksana dengan baik, terdapat tujuan
pembelajaran matematika di dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
No. 22 Tahun 2006 sebagai patokan dalam pelaksanaan pembelajaran di
sekolah, yaitu:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan
antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma,
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan
masalah

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi,
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan
model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh



4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram,
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan
minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah.

Berkaitan dengan tujuan tersebut, komunikasi matematis merupakan salah
satu kompetensi yang berperan penting dalam penyampaian ide-ide
matematika baik secara tertulis maupun secara lisan dengan simbol, tabel, dan
diagram atau media lain untuk memperjelas suatu keadaan atau masalah.
Dalam pembelajaran matematika diperlukan kemampuan komunikasi
berbicara yang baik agar pesan permasalahan komunikasi matematika yang
disampaikan dapat dipahami orang lain dan permasalahan matematika tersebut
dapat terjawab dengan jelas. Namun pada pembelajaran matematika sehari-
hari jarang sekali siswa diminta untuk mengkomunikasikan ide-ide mengenai
permasalahan matematika, sehingga mereka sulit memberikan penjelasan yang
benar, jelas, dan logis atas jawabannya.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMPN 11 Padang ditemui
bahwa guru secara umum menggunakan metode ekspositori dalam
menjelaskan materi dan membahas contoh soal bersama siswa. Namun saat
guru menjelaskan materi dan contoh soal terlihat sebagian siswa tidak
mendengarkannya. Banyak siswa yang tidak mau mencatat, mengobrol dan
melakukan aktivitas yang tidak berhubungan dengan pembelajaran.
Selanjutnya guru memberikan latihan dan siswa diminta untuk mengerjakan
latihan yang soalnya ada pada buku pegangan siswa. Saat diberikan latihan

siswa cenderung membuat jawaban akhir dari permasalahan yang diberikan.



Sehingga, sewaktu diminta menjelaskan pekerjaannya kepada temannya,
siswa terlihat kesulitan untuk menyampaikannya secara sistematis.
Pembelajaran yang terjadi belum memfasilitasi siswa untuk
mengembangkan kemampuan komunikasi matematis. Kemampuan
komunikasi matematis siswa yang masih rendah terlihat dari lembar jawaban
mereka ketika diberikan ulangan harian yang memuat soal komunikasi
matematis. Salah satu soal yang diberikan adalah “ Dalam keluarga Pak Andi,
Pak Andi lebih tua dari Bu Andi. Anak-anak mereka ialah Gina, Indra dan
Mira. Gina adalah anak sulung dan Mira adalah anak bungsu. Gambarkanlah
diagram panah untuk menunjukkan relasi " lebih tua dari " pada keluarga Pak
Andi! “. Sebagian besar siswa memberikan solusi yang kurang tepat. Salah

satu lembar jawaban siswa tersebut adalah sebagai berikut:

' Ddann Kdovarga Tk Bndi, Pak Andi (b dua dan
_ BbuAndi - Anak - 4nak mereka wlaln  wna, \ndra, Aan
Mve - wna  adala anadk sulung dan  muen  adalal,
anax bungsu . bamkadah  dagram penat.  uanhile menan
qukan  relasi lebil vadan” pade  Keluacga  pakx Andi)
Twoas ! . .
Dacjram  panals  deea UWntule  Menunfukan  relar leldn
bwa dan " P fi'e(uanggm Pek Andi adalal

Gambar 1. Contoh Jawaban Ulangan Harian siswa

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 1 terlihat bahwa kemampuan

mereka dalam menyajikan pernyataan matematika secara tertulis dan gambar



masih kurang baik. Kemampuan menyatakan ide-ide matematika dalam
bentuk gambar dan memberikan penjelasan secara logis dan benar terhadap
solusi kurang terlihat. Selain itu, siswa juga belum memahami soal dengan
baik, sehingga mereka kesulitan membuat diagram panah sebagaimana yang
diperintah pada soal.

Berbagai kondisi di atas berdampak terhadap hasil belajar siswa, yaitu
hasil belajar siswa masih rendah. Berikut ini dapat dilihat hasil ulangan harian
2 matematika kelas V11 SMPN 11 Padang Tahun Pelajaran 2013/2014.

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Hasil Ujian Mid Semester Ganjil
Matematika Kelas VIII SMPN 11 Padang Tahun Ajaran

2013/2014
Persentase
No | Kelas Tuntas Tidak Tuntas
Jumlah Persentase Jumlah Persentase

1 | Vlla 13 40,6 19 59,4
2 | Vg 10 31,2 22 68,8
3 | V¢ 14 43,7 18 56,3
4 | Vlip 12 38,7 19 61,3
5 Vg 11 34,3 21 65,7
6 VI 12 37,5 20 62,5
7 | Vg 11 36,6 19 63,4

(sumber : Guru Matematika kelas V111 SMPN 11 Padang )

Pada Tabel 1 terlihat bahwa hampir semua kelas memiliki angka
persentase ketuntasan hasil belajar yang masih sangat rendah. Persentase nilai
siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) lebih kecil dari pada
nilai siswa yang belum mencapai KKM.

Untuk mengatasi masalah di atas, guru harus menetapkan strategi
pembelajaran yang efektif. Metode pembelajaran yang digunakan oleh para
guru pada umumnya di lapangan belum menerapkan sistem pembelajaran

yang melatih aktivitas komunikasi matematis siswa. Proses komunikasi



cenderung masih satu arah dan proses pembelajaran matematika yang
dilakukan oleh siswa hanya menyimak penjelasan guru dan mengerjakan tugas
secara klasikal sehingga kurang mendukung pengembangan sikap dan
keterampilan komunikasi matematis siswa. Selain itu siswa menjadi kurang
kreatif dalam berpikir dan dalam menghadapi suatu permasalahan. Akibatnya
tujuan umum dari pembelajaran matematika tidak dapat tercapai.

Salah satu alternatif untuk meningkatkan komunikasi matematis siswa
dalam penelitian ini adalah strategi Thinking Aloud Pair Problem Solving
( TAPPS ) yang diperkenalkan oleh Claparade. Aktivitas strategi TAPPS
dilakukan dalam kelompok kecil yang heterogen. Hal ini memungkinkan
terjadinya interaksi yang positif antar siswa, sehingga dapat meningkatkan
kepercayaan diri siswa dalam menyelesaikan masalah-masalah matematika.
Pada strategi TAPPS kegiatan kelompok dilakukan secara berpasangan yaitu
satu siswa berperan sebagai problem solver dan siswa lainnya berperan
sebagai listener.

Strategi  TAPPS merupakan salah satu strategi pembelajaran berdasarkan
masalah yang dilakukan secara kooperatif, siswa dituntut belajar berkelompok
secara kooperatif. Selama belajar berkelompok tersebut siswa dibantu dengan
menggunakan lembar kerja siswa (LKS), dimana untuk menyelesaikan LKS
siswa bekerja secara berpasangan dalam kelompoknya masing-masing.
Setelah LKS diberikan oleh guru untuk masing-masing kelompok, siswa

diminta untuk menentukan problem solver dan listener pertama untuk



menyelesaikan permasalahan pertama. Kemudian problem solver dan listener
pertama saling berganti peran untuk menyelesaikan permasalahan kedua.

Pada strategi TAPPS problem solver bertugas untuk mengungkapkan
semua hasil pemikirannya mengenai solusi dari masalah yang diberikan
kepada listener, sedangkan listener bertugas untuk mendengarkan,
memberikan dorongan dan usulan jika menemui pernyataan problem solver
yang tidak sesuai atau tidak dimengerti. Oleh karena itu, penerapankan strategi
TAPPS dapat melatih siswa untuk mengembangkan kemampuan komunikasi
matematis.

Dalam pembelajaran kooperatif siswa dilatih dan dibiasakan untuk saling
berbagi (sharing) pengetahuan, pengalaman, tugas dan tanggung jawab. Saling
membantu dan berlatih beinteraksi, berkomunikasi, dan bersosialisasi karena
kooperatif adalah gambaran dari hidup bermasyarakat dan belajar menyadari
kekurangan dan kelebihan masing-masing. Jadi strategi pembelajaran
koperatif adalah kegiatan pembelajaran dengan cara berkelompok untuk
bekerja sama saling membantu mengkontruksi konsep, menyelesaikan
persoalan, atau inkuiri.

Berdasarkan wuraian di atas, dilakukan penelitian dengan judul
“ Penerapan Strategi Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving
( TAPPS ) Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas

VIII SMPN 11 Padang ”.



B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya,
dapat diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut:

1. Kemampuan komunikasi matematis siswa dalam pembelajaran
matematika masih rendah.

2. Pembelajaran matematika yang berlangsung belum optimal untuk
memfasilitasi siswa dalam mengembangkan kemampuan komunikasi
matematisnya.

3. Hasil belajar matematika siswa yang masih banyak di bawah KKM

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, permasalahan yang
dibahas pada penelitian ini dibatasi pada kemampuan komunikasi matematis
siswa kelas VIII SMPN 11 Padang.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, dapat dirumuskan masalah penelitian adalah
Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan strategi
pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving ( TAPPS)) lebih baik
daripada yang pembelajarannya menggunakan strategi konvensional?
E. Asumsi
Asumsi dari penelitian ini adalah:
1. Setiap siswa memperoleh kesempatan yang sama dalam proses

pembelajaran.



2. Guru dapat menerapkan pembelajaran matematika dengan strategi
pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving ( TAPPS ) saat proses
pembelajaran matematika di kelas.

3. Hasil tes yang diperoleh siswa menunjukkan kemampuan komunikasi
matematis siswa.

F. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah kemampuan komunikasi matematis
siswa dalam pembelajaran dengan menerapkan strategi Thinking Aloud Pair

Problem Solving ( TAPPS ) lebih baik dibandingkan dengan kemampuan

komunikasi matematis siswa menggunakan pembelajaran konvensional.

G. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas VIII SMPN 11 Padang yang belajar dengan strategi
pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving ( TAPPS ) dengan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran
konvensional.
H. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:
1. Peneliti, sebagai bekal pengetahuan dalam rangka pengembangan diri di
bidang penelitian, menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti sebagai

calon pendidik.



2. Guru bidang studi matematika, untuk menambah wawasan dan
keterampilan guru dalam menerapkan model kooperatif dalam proses
pembelajaran sehingga dapat memperbaiki proses dan hasil belajar.

3. Peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi dalam pengembangan
penelitian pendidikan untuk memperbaiki kualitas proses dan hasil belajar
matematika.

4. Siswa, sebagai pengalaman baru dalam belajar khususnya meningkatkan

kemampuan komunikasi matematis mereka.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan
bahwa kemampuan komunikasi matematika siswa yang belajar dengan
menggunakan strategi pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving
( TAPPS ) lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematika siswa
yang belajar dengan pembelajaran konvensional.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti memberikan saran
sebagali berikut :

1. Strategi pembelajaran TAPPS dapat dijadikan sebagai alternatif
pembelajaran oleh guru dalam pembelajaran matematika di SMPN 11
Padang untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

2. Bagi peneliti lain yang tertarik, diharapkan dapat merancang alokasi waktu
untuk setiap langkah-langkah pada strategi pembelajaran TAPPS dengan lebih
baik dan membentuk anggota kelompok secara tepat agar proses pembelajaran
dapat berjalan dengan lancar.

3. Penelitian ini masih terbatas pada kemampuan komunikasi matematis siswa.

Oleh karena itu, diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk melanjutkan

penelitian dengan kemampuan serta pokok bahasan lain.
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